Sociologique, Jurnal S-1 Sosiologi Volume 5 Nomor 1 Edisi Maret 2017
http://jurmafis.untan.ac.id

MAKNA TATO BAGI REMAJA BERTATO DI PONTIANAK

Oleh:
ROMAN PURNAMA
NIM. E51112016

Program Studi Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan [Imu Politik

Universitas Tanjungpura. Pontianak Tahun 2017
Email : Romanfisipuntan@yahoo.co.id

Abstrak

Penulisan Skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mengenai “Makna Tato Bagi Remaja Bertato
di Pontianak” Remga bertatosyang menato tubuhnya memiliki pesan danmmakna, Terdapat pada remaja
pontianak khususnya etnisrdayak Iban, dari itu etnis dayak=iban . dimana tato"pada masyarakat tradisional
mempunyai nilai yang.banyak aturan dan harus memenuhi syarat-syarat tertentu. mengingat dengan pemaknaan
tato pada remaja merupakan suatu perspektif yang ditimbulkan oleh remaja bertato kepada masyarakat pada
umumnya, yang-sering terjadii pada remaja yang rentan terpengaruh oleh lingkungan sekitar ‘dengan teknologi
yang berkembang pesat. Terdapat perbedaan sudut pandang jika dilihat dari befbagai makna tato:pada remaja.
Makna yang digunakanitato remaja pada saat ini yakni tato kebudayaan yang berasal-dari suku mereka masing-
masingg'sehingga remaja kota pontianak tertarik dengan lambang atau motif tato yang .ada pada suku,dayak
Iban. Disinilah remaja pontianak mempunyai inisiatif untuk mengangkat kebudayaan dengan bertato motif dayak
iban. Sedangkan tato yang dimiliki dayak iban ini merupakan suatu simbol atau milai_budaya leluhur.
Permasal ahan -mengenai motif pada maknatato ini cukup menarik untuk diteliti dengan adanya penggunaan tato
pada remaja-pontianak. Penelitian ini merupakan penelitian: deskriptif kualititatif. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan-dekumentasi. Penelitian ini menggunakan. analisis data
deskriptif kualitatif dengan cara menelaah - data, imereduksi  data, menyusun data dalam. satuan-satuan,
mengkategorisasi data, menentukan keabsahan data, dan menafsirkan data. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini_adalah Teori interaksi oleh Herbert Blummer (1969), blumer menyatakan bahwa aktor memiilih,
memeriksa, berpikir, mengelompokan dan mentransformir makna dalam hubungannya dengan situasi dimana dia
ditempatkan dan arah tindakannya. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa terdapat remaja sebenarnnya sedang
merancang objek-objek yang berbeda, memberinya arti, menilai kesesuainnya dengan tindakan, dan mengambil
keputusan berdasarkan penilaian tersebut. Inilahlyang dimaksud penafsiran atau bertindak berdasarkan symbol-
simbol’yManusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada sesuatu bagi mereka,
Makna tersebut berasal interaksi sosial seseorang dengan orang lain, Makna-makna tersebut disempurnakan
disaat proses interaksi sosia berlangsung. Melalui penulisan skripsi ini juga dimaksudkan, agar remaja dan
masyarakat. suku budaya mentransformir makna dalam hubungannya dengan situasi dimana dia ditempatkan dan
arah tindakannya.

Kata-kata Kunci : Makna, Remaja, Tato

THE MEANING OF TATTOOSFOR THE TATTOOED YOUNGSTERS
IN PONTIANAK

Abstract

This study aims to obtain objective understanding about “The Meaning of Tattoos For The Tattooed Youngsters
in Pontianak” tattooed youngsters who tattooing their body have a message and meaning, which have youngsters
in Pontianak especially for Dayak Iban ethnic, therefore Dayak Iban making as symbol and tattoos design is used
as aroya symbol . The meaning of tattoos is showed to the youngsters for effect their behavior and mature,
wheress tattoos for traditional people have value which have many rules and particular term. Remember with
meaning of tattoos for youngsters is a perspective posed by tattooed youngsters to public, which is common
vulnerable affected by the surrounding environment with a rapidly developing by technology. There are different
points of view when seen from the various meanings of tattoos for youngsters. The meaning is used tattooed
youngsters in this time is cultural tattoos that origin from each tribe, then youngsters in Pontianak interest with
symbol or tattoos design in Dayak Iban tribe, here youngsters in Pontianak have the initiative to put the culture
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of Dayak Iban design tattooed. While owned by Dayak Iban a tattoo is a symbol of ancestral of cultural value.
The problems regarding the meaning of the tattoos design is interesting to be studied by the use of tattoos for
Youngsters in Pontianak. This research is a descriptive qualitative. The method used to collect the data in this
research is observation, interview, and documentation. This research use descriptive qualitative for data analysis
by means of examining data, reducing the data, compiling data in units, categorizing data, determine the validity
of the data, and interpret data. The theory used for this research is interaction theory by Hervert Blumer (1969),
he stated that an actor can selecting, examining, thinking, grouping, and transforming a meaning of relationship
with situation whereas youngster actually is designing different objects, give a meaning, assessing the suitability
of the action, and make decisions based on the value. Thisis what is meant by interpretation or action based on
symbols. Human act on something based on the meaning which something for them, the meaning of a people’s
interaction originated by each others. The meaning is enhanced when the process of socia interaction takes
place. Through this research also meant for youngsters and culture of tribal society transforming meaning in
relation to the situation which the youngsters were plageeizand the direction of action.

Keywords. Meaning, Youngsters, Tattoos.

A. PENDAHULUAN

Medernisasi membawa  dampak
diberbagai bidang kehidupan termasuk
dalam bidang seni yang menggambarkan
style tertentu sperti menghiasi  tubuh
dengan tulisan, gambar maupun dengan
simbol-simbol yang disebut tato. Sehingga
terlihat up to date dan terkesan modern.
Secara umum tato merupakan seni
menghias tubuh dengan menggunakan tinta
khusus 'yang terbuat dari jenis bahan
tertentu dengan bantuan berbagai jenis aat.
Sejarah perkembangan tato diperkirakan
mulaemula beresal dari™ Mesir™ sekitar
tahun1300 SM vyang kemudian tersebar
luas keseluruh dunia sampai ke indonesia:
Indonesia juga memiliki perkembangan
tato sendiri. Tato dapat diklasifikasikan
menjadi berbagai jenis yaitu: menurut
ketahannya, jenis bahannya, cara
membuatnnya dan makna dari tato itu

sendiri. Menurut ketahanannya yaitu
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permanen dan_sementara.“Menurut jenis
bahannya yaitu” bahan alami "dan kimia
(buatan). Menurut cara membuat yartu tato
amatir =~ dan  professionad.  Menurut
maknannya seperti kebudayaan, ekspres,
seni dan ssimbol dan lainnya. tidak sedikit
juga  kaangan masyargkat  yang
menggunakan atau bisa kita bilang
memanfaatkan tato dengan berbagai jenis
alasan kebutuhan.

Perkembangan kehidupan masa
sekarang manusia tidak terlepas dari
keberagaman gaya hidup karena perilaku
tersebut merupakan suatu kebutuhan setiap
orang, gaya hidup muncul ketika seseorang
atau manusia meliha perkembangan
limgkungan sekitar yang didapat pada suatu
kelompok atau perkumpulan. Ketika
melihat ha itu manusia langsung masuk
dalam kehidupan yang baru dari situlah
timbul perassan dan ide-ide yang
ditemukan. Gaya hidup modern sekarang

telah banyak dilakukan mulai dari anak-



anak, remga, dan orang dewasa. Gaya
hidup diasumsikan merupakan ciri sebuah
dunia modern, atau yang biasa juga disebut
modernitas, maksudnya adalah siapapun
yang hidup dalam masyarakat modern akan
menggunakan gagasan tentang gaya hidup
untuk menggambarkan tindakannya sendiri
maupun orang lain.

Berbicara tentang remajaspasti tidak
terlepas dari pertumbuhan, perkembangan
serta perilaku sosial remagja’di Sekitar
lingkungan  tempat = tinggal mereka.
Perilakussosia remaja banyak dipengaruhi
olen” lingkungan balk secara internd
maupun eksterna. Maka dari 't Situlah
timbul awalnya dari pergaulan yang biasa
menjadi pergaulan yang tidak biasa mereka
lakukan mdan tidak seharusnya mereka
lakukan seperti  Mennggunakan tato
sebelum mengetahui makna tato itu. Para
remga saat ini juga cenderung bergaya
hidup dengan mengikuti mode masa kini,
mode yang mereka tiru. dari orang barat.
Salah satu’ contoh gaya—hidup remaga
mengikuti kehidupan dalam - kehidupan
sehari-hari adalah masalah tato. Remga
adalah komponen utamasdalam _masyarkat
yang mendominasi abad tentang gaya
hidup. Hal ini terjadi karena generasi muda
memiliki tingkat kebutuhan diri yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok masyrakat
lainnya. dalam hal ini tato merupakan salah

satu tren masakini.
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Namun tato memiliki dampak yang
serius seperti, yang kita tahu bahwa tato
dampak pada kesehatan.
diantaranya infeksi, alergi, hepatitis dan
ketidakpuasan pada bentuk tato, tetapi
tidak dipungkiri juga mempunya tato

memiliki

secara pemaknaan telah  mengaami
perluasan. Bila semulatato menjadi bagian
dari budaya ritual etnik tradisional,
sekarang tato mengalami perkembangan
yang meluas. Selain ftu eksistens tato
mengalami dualisme perkembangan di
Indonesia dengan kata lain, di satu pihak
(pada masyarakat adat) tato tradisiona
yang berkarakter tribal teraricam punah, di
pihak lain (pada masyarakat™ urban) tato
menjadi bagian dari kebudayadnnya, dan
dianggap bagian dari modernitas gaul yang
pada umumnya diminati oleh Remaja yang
ingin tampak gaul. Dapat dilihat}' dari
budaya material, sesungguhnya indonesia
mengenal . tato sgjak sekitar masuknya
Masehi. Hal ini bisa dilihat dari’ berbagai
penggambaran _figur manusia pada
beberapaskendi. tanah liat dan perunggu di
Kepulauan indonesia.

Perkembangan tato di Indonesia
dapat dilihat salah satunya adalah di kota
pontianak, hal ini ditanda dengan
munculnya berbagai studio tato di kota
pontianak, mengingat kota pontianak
dikenal dengan kota Multi Etnis, dimana
masyarakat terdiri dari berbagai macam

etnis dan budaya maka tentunya memiliki
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makna yang berbeda tentang tato. Tato
dibedakan
berdasarkan objek tato itu sendiri, yaitu
tradisiona dan tato modern. Pada saat tato

men;j adi dua  macam

tradisional terancam punah dan semakin
jarang digunakan oleh kalangan-kalangan
reamagja, tato modern justru semakin
disenangi dan makin banyak ditemui
terlukis pada tubuh-tubuh remaja” Penatoan
yang dilakukan oleh remaja bukan hanya
soal tentang simbel gambar tersebut hamun
juga penempatan tato tersebut pada tubuh
mereka.,Penempatan tato adalah pemilihan
bagian tubuh untuk ditato, apakah dibagian
tubuh yang._biasa terlihat orang: lain /
terbuka atau™di bagian tubuh yang tidak
ingin diperlihatkan kepada orang lain /
tertutup.sMisalnya pada bagian tubuh yang
tertentu  seperti pada pagian dada
pinggang, perut, paha, pantat, bahkan ada
yang bertato di sekitar alat kemaluan,
dengan'. gambar yang masing-masing
memiliki 'makna, seperti. yang terdapat di
dayak iban‘salahy satu metif yang cukup
terkenal contehnya motif -bunga terong
yang terdapat di. etnis dayak iban yang
berada di kota pontianak:

Bagi individu yang menggunakan
motif ini menandakan bahwaseseorang
tersebut mempunyai keturunan bangsawan
dari nenek moyang mereka. Maka dari itu
etnis dayak iban menjadikan simbol bahwa
motif bunga terong merupakan simbol

kebangsawanan, dan banyak lagi bunga
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terong dengan jenis lain yakni motif
kelingai, ketam, buah andu. Ini merupkan
motif bunga terong masing-masing
mempunyai makna tersendiri. Makna
bunga Terong (kebangsawan), motif
kelingai (Tidak terlepas dari Alam atau
Bumi), makna motif ketam (Arti
kehidupan menyentuh Alam), sedangkan
buah  andu

kehidupan. Keberagaman pada gambar tato

melambangkan  sumber

setiagp remagja diyakinis.memiliki  pesan
makna sendiri,smakna yang dibuat menjadi
bahan' pengingat ‘dirinya ataupum orang
lain. Makna yang senggja dibuat melalui
ukiran sgambar tato pada"tubuh remaga
bertato sangat memiliki #esensi dalam
menyampaikan sesuatu. Sesuatu yang
secara penuh seharusnya dimengerti
olehremaja bertatap sebelum mentato pada
bagian tubuhnya. Terkadang orang lain
juga dapat mengerti makna yang dimaksud
dengan_sekilas melihat gambar tato tetapi
terkadang juga s pemilik tato bahkan tidak
mengetahui maknayang ingin disampaikan
dalam gambar tatonya.

Nilai tato dan identitas pemilik tato
dadam bebergpa™ kasus, kepribadian
seseorang dapat digambarkan dengan
bentuk yang ditampilkan dalam gambar
tubuhnya kebanyakan aspek psikologis arti
tato yang penting bagi orang memutuskan
untuk menghias tubuhnya sendiri, karena
untuk memutuskan hal tersebut harus

sesuai dengan makna tato yg
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digunakannya. Tidak diragukan lagi,
memilih hanyatato seperti itu, setiap orang
memiliki motif pribadi mereka sendiri,
tetapi hal utama bahwa orang tersebut
diperlukan untuk memahami  aasan
sebenanyra yang mendorong dia untuk
menghias tubuhnya sendiri. Ditambah lagi
dengan Kemunculan studio tato di keta
pontianak begitu pesat, dan™ berbagai
macam picture yang membuat ketertarikan
pelanggan, dimama masyarakathya sudah
bercampur  berbagai " suku. dengan
peradaban yang .menjujung tinggi  nilai
kemanusiaan | dimana  masyarakatnya
terkenal ramah dan antusias. Saat ini
kebudayaan trend luar sedikit demi sedikit
mulai masuk memperkena kan tato. Seperti
halnya tato.ini dari dulu hingga sekarang
masih eksis dari berbagai kalangan
kebudayaan, sosial dan lainya.. Ditambah
lagi dengan meningkatnya studio tato yang
berada dikota pontianak semakin diminati.

Remaja penggemar taio di Kota
Pontianak tidak sedikit,~berbagal - macam
strata sosial mulai dari yang-rendah hingga
yang tinggi sekalipun seperti remga usia
16 tahun, yang mastk=duduk dibangku
sekolah menengath atas, terus mahasiswali
juga yang berumur 20-25 tahun menjadi
penggemar tato dengan berbagai macam
alasan yang dipengaruhi oleh pengetahuan
dan juga motif dari masing-masing mereka
untuk menggunakan tato. Banyak sebab
yang melatarbelakangi beberapa remaga
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yang memamka tato  memutuskan
tubuhnya untuk ditato, antara lain adalah
pengaruh lingkungan. Lingkungan
memegang peranan penting terhadap
pembentukan perilaku/sikap seseorang
sehingga kini tak heran banyak remaja
memenuhi tubuhnya dengan tato. Jenis tato
yang permanen yang menjadi  pilihan
remga, 4ty semua tergantung dari
kepribadian dan keberanian pararemgaitu
sendiri. daam menempatkan tato pada
tubuh yang di. kehendakinya.

Kebebasan' remga pengguna ttao
menentukan gambar dan posis tersebut,
bahyak  sekdi

keberagaman pada arti pesantato masing-

tentu memberikan

masing individu. Pengertiaanya bahwa
dengan adanya perbedaan tersebut bererti
setigp individu memiliki ~ pemahaman
sendiri  mengenai makna tato |yang

digunakannya.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian remagja menurut Sarwono
(2012) adalah suattr masa dimana individu
berkembang dari saat pertama kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampal  Ssaat  mencapai
kematangan seksual, yang  mencakup
aspek (1) sikap : mengandung nilai-nilai,
sikap perilaku dan perasaan sebagai dasar

perilaku, (2) tindakan, merupakan
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serangkaian tindakan dengan tujuan untuk
mengamati, mengungkapkan kembali,
merencanakan dan melakukan, baik yang
bersifat  reproduktif maupun bersifat
produktif.

Masa remgja merupakan salah satu
periode dari perkembangan manusia. Masa
ini merupakan masa perubahan atan
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa yang meliputi perubahan biologis,
psikologis, dan #Sosia-ekonomi. ~Dalam
proses  penyesuaian diri menuju
kedewasaan, ada tiga tahap perkembangan
remaja (Sarwono, 2012).
1LRemga awa 12-15 Tahun': (early
adolescence)*Seorang remagja pada tahap
ini. masih“terheran-heran akan perubahan-
perubahan..yang terjadi pada tubuhnya
sendiri dan dorongan-dorongan yang
menyertai perubahan-perubahan itu,
kepekaan yang berlebihan ini ditambahkan
dengan kurangnya kendali terhadap”ego”
menyebabkan para remaja awa ini sulit
mengerti dan dimengerti orang.dewasa.
2.Remga Madya 15-18 tahun (middle
adolescence) Pada tahap ini remaga sangat
membutuhkan kawan-kawan, ia senang
kalau banyak teman yang menyukainya
dengan menyukai teman-teman yang
punya sifat-sifat yang sama dengan
dirinya. Selain itu, ia berada dalam kondisi
kebingungan karena ia tidak tahu harus
memilih yang mana peka atau tidak peduli,
ramai-ramai atau sendiri.
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3.Remga akhir 18-21 tahun (late
adolescence)Tahap ini adalah konsolidasi
menuju periode dewasa dan ditandai denga
pencapaian lima hal, yaitu:

a).Minat yang makin mantap terhadap
fungsi-fungs intelek.

b).Egonya mencari kesempatan untuk
bersatu dengan orang-orang lain dan dalam
pengalaman-pengalaman baru.
c).Terbentuk identitas seksual yang tidak
akan berubah lagi.
d).Egosentrisme .+ (terlalu “memusatkan
perhatian pada diri sendiri) diganti,dengan
keseimbangan antara  kepentingan . diri
sendiri. dengan orang lain.

€).Tumbuh “dinding” yang™memisahkan
diri  kepribadinya (privetes='self) dan
masyarakat umum (the public).

C. ALURPIKIR PENELITIAN

MAKNA TATO BAGI REMAJA
BERTATO DI PONTIANAK

I

1. Bagimanamengenal konsep
Remaja yang mempunyai tato

2. Maknadan Simbol
memungkinkan Remaja
bertindak dan berinteraksi

3. Faktor penyebab Remaja
menato tubuhnya atau
mengapa terjadi penggunaan
tato

4. Minimnya pengetahuan
Remaja mengenai Makna Tato
dan dampak Pada kesehatan

I

Teridentifikasi Makna Tato bagi
Remaja Bertato di Pontianak




D. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu suatu
metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu set kondis,
suatu sistem pemikiran, ataupun Suatt
kelas peristiva pada masa~ sekarang.
Tujuan dari penelitian desktiptif ini adalah
untuk membuat déeskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, ~ faktual dan
akurat mengenal ‘" fakta-fakta, dfat-sifat
serta’ hubungan antar fenomena yang
diselidiki.
menggunakan: teknik pengumpulan; data

Selanjutnya peneliti
menggunakan teknik observasi dengan aat
bantu panduan observasi (check list) dan
buku catatan, teknik wawancara dengan
alat [bantu pedoman wawancara, serta
teknikf, dokumentas dengan aat bantu
kamera| Daam menganaisis. data
menggunakan  reduksi  data (data
reduction), ‘penyajian data-(display data),
dan penarikan kesimpulan
(verification).Dalam menguji keabsahan
data peneliti  menggunakan  teknik

triangulasi sumber.
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E. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dalam ha ini pendliti akan
menguraikan tentang data yang diperoleh
peneliti melalui wawancara dan observasi
dengan remaja yang ada di kota pontianak,
ternyata banyak ditemukan pernyataan
yang berbunyi senada, meskipun terdapat
sedikit perbedaanTakan tetapi motivas dari
ke 5 subjek ini memiliki penyebab yang
sama. Berikut penjelasannya:

1. Ekspresi pada penelitian ditemukan
bahwa tato  digunakan  untuk

mengekspresikan  per&saan-perasaan

subjek. Ekpres merupakan bentuk
penyaluran rasa  yang ingin
diungkapkan subjek, dalam hal fini
disalurkan dalam bentuk gambar yang
dituangkan dalam tubuh yang seseui
dengan perasaan subjek seperti ketika
iamerasa marah, benci, kecewa cinta
dan sayang -terhadap seorang atau
objek _yang. menjadi sumber
perasaannya.

2. Seni tato itu juga terkadang dipakai
untuk_ menumbthkan rasa percaya diri
ketika berada dalam sebuah komunitas
tertentu. Mengenai adakah semacam
inisasi untuk orang baru dengan
memakia tato sebagai medianya,
seperti  disebutkan dalam berbagai
makna tato, tidak ditemui adanya hal

tersebut. Demikian juga orang baru
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yang masuk dengan tanpa tato saat ini
bukan menjadi ha penting. Tato
bukan faktor utama untuk
bersosialisas tindak-tanduk atau sikap
seseoranglah yang menentukan
keberhasilannya daam  lembaga
kemasyarakatan. Memang terkadang
pengamat menangkap maksud yang
berbeda dengan apa yang.dikehendaki
oleh pemilik tato. lni bisa dikarenakan
perbedaan pengalaman hidup * dan
mungkin® juga latar  belakang
pendidikan antara pemakai tato dan
pengamat_ tato. Maksdunya psotif
ditangkap negatif, karena " seperti
dijelaskan, tidak semua tato ;yang
dipakai oleh remagja memiliki tujuan
tertentu. oleh pemaka tato tersebut.
Mdengan demikian tidak hisa
dismpulkan secara mutlak , bahwa
ketika tato di paka remga secara
hukum dan pandangan sosial_sebagai
penjahat, pemberontak, atau dekat
denganidunia kejahatan. Bisa jadi itu
adalah gambaran peristiwa
kehidupannya yang pernah mereka
alami atatu obsesi“tertentu yang ingin
diraih.

Makna pada kebudayaan tato
masyarakat  dayak iban  tato,
Menurutnya merupakan bagian dari
tradisi, status sosial dalam masyarakat,
serta bisa pula sebagai  bentuk
penghargaan suku terhadap
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kemampuan seseorang, karena itu tato
tidak dibuat sembarangan. Ada aturan-
aturan tertentu dalam pembuatan tato.
Bahkan orang yang membuat tato
itupun bukan sembarang orang. Dalam
masyarakat dayak iban makna Tatto
itu berhubungan dengan simbolisas
pengalaman kemampuan seseorang
dalame komunitasnya tradis Tatto
melambangkan. jiwa kemampuan
Seseorang dalam mel akukan
perjdanan:” fjaun  atau  disebut
petualangan yang berhubungan dengan
tradisi-tradiss mengayau atau disebut
Ngayau, makna tate™ menandakan
kemampuan atau kedudukan seseorang
atau disebut Tigulun dam’jenis tato
yang biasa ada dimasyarakat |ban
digunakan untuk menandakan atau
melambangkan bukti seseorang dayak
Iban itu pernah atau telah melakukan
perjalanan jarak jauh kesuatu' tempat
atau desebut merantatl atau
perantauan.

Aday juga ditemukan pernyataan
mengenai motivasi.t remga ingin
bertato__ini.emélalui teman sebaya.
Subjek penelitianini berada pada fase
remga dimana merupakan fase
pencarian jati diri sehingga remga
lebih mudah terpenhgaruh oleh orang
lain dilingkungan sekitarnya. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa subjek

memiliki tetman-teman yang bertato
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sehingga semakin mendorong
keinginannya untuk bertato. Selain itu,
subjek juga mempunyai pacar atau
gebetan yang mendukung tambah lagi
keluarga mendukung untuk beratto.
Dukungan dari orang tua ini sangat
berarti bagi ketenangan hati subjek,
sehingga subjek tidak perlu menutup*
nutupi tatonya. Subjekpunstidak perlu
kawatir karena subjek mendapatkan
izin dari berbagai pihaknnya.

Analisis deskriptif. data penelitian
adalah analisis pada data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan lima remaja
telah bertato. Secara umum data penelitian
ini  berisikan
deskriptif® . tentang motif faktor 'dan
penyebab..mereka untuk bertato. untuk

mengenai  penjelasan

lebih jelasnya, penelitian menyajikan dan
penelitian ke dalam penjelasan deskriptif
beserta analisisnya yang dilihat dari data
yang diperoleh peneliti melalui wawancara
yang telah dilakukan.

F. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tujuan penelitian
dan pembahasan Manusia bertindak
terhadap sesuatu berdasarkan makna-
makna yang ada pada sesuatu bagi mereka,
Makna tersebut berasal interaks sosial

seseorang dengan orang lain.,, Makna
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makna tersebut disempurnakan disaat
proses interaks sosial berlangsung yakni:
1. Remaga bertato yang menato tubuhnya
memiliki makna pesan dan makna
informatif beraneka ragam, tidak
selalu satu tubuhn remga hanya
memiliki pesan informatif tergantung
masyarakat  sendiri menilainya,
terkadang tato yang dimaksudkan
sebagai pengetahuan atau kebudayaan
akan tetapi dimaknai_ sebagai sesuatu
keindahan: oleh masyarakat, karena
kurangnya pengetahuan. Dalam makna
tato bagi remagja bertato menunjukan
tatonya pada bagiantbagian yang
terlihat. Sehingga masyarakat melihat
mudah mengerti makna«dari tato itu
sendiri pada simbol-simbol tato yang
lebih sederhana masyarakat dapat
mudah memaknai sesuai tujuan makna
remga bertato tersebut. Misanya
motif  bunga terong masing-masing
mempunyai makna tersendiri. Makna
bunga Terong. (kebangsawan), motif
kelingai" (Tidak terlepas dari Alam
atau Bumi), makna motif ketam (Arti
kehidupan
sedangkan buah andu melambangkan

menyentuh Alam),

sumber kehidupan. Keberagaman pada
gambar tato setigp remaga diyakini
memiliki pesan makna sendiri, makna
yang dibuat menjadi bahan pengingat
dirinya ataupun orang lain. Makna

yang sengga dibuat melalui ukiran
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gambar tato pada tubuh remaja bertato
sangat memiliki esens  dalam
menyampaikan sesuatu.

Terdapat pada remagja pontianak
khususnya etnis dayak iban, dari itu
etnis dayak iban menjadikan simbol
bahwa motif bunga terong merupakan
simbol kebangsawanan, dan banyak
lagi bunga terong dengan-jenis lain
yakni motif kelingai, ketam, buah
andu. Ini jmerupkan . motif bunga
terong #masing-masing” mempunyai
makna terseidiri. Makna® bunga
Terong (kebangsawan), motif kelingal
(Tidak terlepas dari Alam atauBumi),
makna motif ketam (Arti kehidupan
menyentuh Alam), sedangkan buah
andu melambangkan sumber
kehidupan. K eberagaman pada gambar
tato setiap remaja diyakini memiliki
pesan makna sendiri, makna yang
dibuat menjadi bahan pengingat
dirinya ataupun orang lain. Makna
yang sengga dibuat-melalui ukiran
gambar tato pada tubuh remaja bertato
sangat memiliki esenss  dadlam
menyampaikan sestiatu

Makna-makna tato yang di tunjukan
oleh remga secara langsung
berpengaruh terhadap perilaku dan
perkembangannya, dimana tato pada
masyarakat tradisional mempunyai
nila yang banyak aturan dan harus

memenuhi  syarat-syarat  tertentu.
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Sehingga tato pada remga dapat
dikatakan bahwa tato yang bermakna
dangkal “kedangkalan makna”. Bahwa
umumnya tato dianggap lebih banyak
bagian dari gaya hidup, indah, karya
seni, gambar yang indah, mencari
sensasi baru, aksesoris tubuh, keren,
ekspresi diri dan apresiasi seni. Tato
mempunyai jenisnnya masing-masing,
bailk menurut, ketahanannya, cara
membuatnya, jenis'hahannya, maupun
maknannya. Fato mempunyai dampak
positif yaitu ‘bakat seni lukis yang
terdapat pada remaga, dan tato juga
memiliki  berbaga «dampak pada
kesehatan yaitu, dapat=menyebabkan
berbagai penyakit seperti dengi,
Hepatitis, infeksi, bekas luka, @an
masalh kulit lainnya. dan juga bisa
menyebabkan ketidakpuasan terhadap
tato. Selain itu juga sebagian remaga
memaknai tato mereka sebagal hiasan
tubuh, dan. simbol kepanatikan
terhadap..idola_yang mereka |ukiskan
melalui tato.

. SARAN

Sebaiknya  kita  bijak  dalam
menentukan bila ingin memakai tato
atau tidak, semuanya tergantung pada
hak masing-masing. Bila ingin

memaka tato pilihlah tato menurut
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jenis tato seleranya masing-masing.
Untuk remga yang mempunyai
kebudayaan untuk bertato, pilihlah
pembuat tato professional agar
menghindari kesalahan dan efek
samping dalam pembuatan, terus coba
dulu dengan jenis tato yang sementara
bilaitu baik, agar depat melihat respen
diri sendiri dan orang lain.=Jika positif
bisa dilanjutkan dan'jika tidak berarti
talo mashy"ada harapan untuk
dihilangkan.

2. Hindarilah pemakaian bahan kimia
yang berbahaya dalam pembuatan teto,
pergunakanlah menurut Maknanya
masing-masing dan  kebudayaan

masing-masing. Sedangkan memakal

tatomtersebut terdapat larangan bagi
penagnut agama tertentu. Sehingga
pengguna tato dapat memberikan
suatu arahan agar remga Yyang
berkeinginan bertato dapat mematuhi
syarat-syarat yang berada dalam
kehidupannya. Jadi—aturan dalam
penggunaan tato dapat-dihargai, dari
berbagai kalangan yang
menggunakannya.

3. Pemberian pengetahuan kepada penato
atau pemilik studio tato mengenai
penggunaan tata cara Sterilisas
peralatan tato yang benar, kemudian
memberikan syarat yang ketat kepada
pasien yang akan memaka tato

seperti, tidak memaka miras, tidak
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pernah mengidap penyakit infeks
serius seperti hepatitis, jika perlu harus
ada surat keterangan berbadan sehat
dari dokter.
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